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Abstract

The implementation of the nutrition installation information system
at RS Melati Tangerang still encounters several obstacles. This
research aims to evaluate the nutritional installation information
system at RS Melati Tangerang using the CIPP model. This type of
research is a qualitative method with a case study approach.
Evaluation using the CIPP model (Context, Input, Process and
Product). The 5 informants included the Head of the Nutrition
Installation (1 person), the Nutritionist (1 person), the Cook (1
person), and the Waiter (2 people). Data collection techniques
through interviews and observation. The data that has been collected
is then analyzed through stages: data reduction, data presentation
and drawing conclusions. The research results show that the
problems with the nutrition installation information system at RS
Melati Tangerang include: programmer limitations, not all features in
the system can be used, there are parts between units that are not
yet integrated in the system and do not facilitate the overall service
and weak monitoring. The information system for the nutrition
installation at RS Melati Tangerang received a positive response,
however problems were found that had an impact on service
integration. It is necessary to fulfill resource needs, build an
integrated system and strengthen monitoring and evaluation.
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Evaluasi Sistem Informasi Instalasi Gizi RS Melati Tangerang
Menggunakan Model CIPP

Abstrak

Sistem informasi instalasi gizi di RS Melati Tangerang dalam
implementasinya masih menemukan beberapa kendala. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem informasi instalasi gizi di
RS Melati Tangerang dengan menggunakan model CIPP. Jenis
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Evaluasi menggunakan model CIPP (Context, Input, Process
dan Product). Informan sebanyak 5 orang antara lain Kepala
Instalasi Gizi (1 orang), Ahli Gizi (1 orang), Juru Masak (1 orang), dan
Pramusaji (2 orang). Teknik pengumpulan data melalui wawancara
dan observasi. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis
melalui tahapan: reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan
sistem informasi instalasi gizi di RS Melati Tangerang antara lain:
keterbatasan programer, fitur dalam sistem belum semua dapat
digunakan, ada bagian antar unit yang belum terintegrasi dalam
sistem dan belum memfasilitasi keseluruhan layanan serta
lemahnya monitoring. Sistem informasi instalasi gizi di RS Melati
Tangerang direspon positif, akan tetapi ditemukan permasalahan
yang berdampak pada integrasi layanan. Perlu pemenuhan
kebutuhan sumbardaya, membangun sistem secara terintegrasi
serta memperkuat monitoring dan evaluasi.

Kata kunci: evaluasi CIPP, sistem informasi, instalasi gizi, rumah
sakit

PENDAHULUAN

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit, yang biasa disingkat SIMRS
adalah sebuah sistem teknologi informasi dan komunikasi yang dirancang untuk
memproses dan mengintegrasikan seluruh alur pelayanan di rumah sakit. Sistem ini
mencakup jaringan koordinasi, pelaporan, dan prosedur administrasi, sehingga
menghasilkan informasi yang tepat dan akurat. SIMRS merupakan bagian integral
dari Sistem Informasi Kesehatan secara keseluruhan. Setiap Rumah Sakit wajib
menyelenggarakan SIMRS dan harus melaksanakan pengelolaan serta
pengembangan SIMRS (Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 82 Tentang Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit, 2013). Tujuan utama dari penggunaan SIMRS
adalah meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kualitas layanan kesehatan yang
diberikan oleh rumah sakit. Oleh karena itu, manajemen rumah sakit perlu
memastikan bahwa SIMRS yang mereka gunakan dapat memenuhi kebutuhan

operasional dan strategis rumah sakit dengan baik (Gunawan, 2023).
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Rumah sakit terdiri dari beberapa unit yang disetiap unit memiliki SIMRS
untuk mengintegrasikan layanan di rumah sakit. Salah satu wunit yang
menggunakan SIMRS adalah Instalasi Gizi. Instalasi Gizi merupakan salah satu unit
penting di rumah sakit yang bertanggung jawab untuk menyediakan makanan bagi
seluruh warga rumah sakit, termasuk pasien rawat inap, dokter, dan perawat yang
bertugas di sana (Kurniawati et al., 2023).

RS Melati Tangerang telah membuat dan mengelola SIMRS yang digunakan
internal rumah sakit termasuk untuk digunakan di instalasi gizi. Meskipun sudah
tersedia SIMRS untuk instalasi gizi, sistem belum dapat digunakan secara optimal.
Beberapa kendala yang ditemui di instalasi gizi terkait penggunaan SIMRS
diantaranya adalah pemesanan makanan bagi pasien rawat inap masih
menggunakan kertas dan konfirmasi via telepon. Belum dapat melakukan order
pembelian bahan makanan melalui SIMRS, pelaporan keuangan masih
menggunakan Microsoft Excel, dan belum dapat menyusun laporan bulanan
menggunakan SIMRS. Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, maka dirasa
perlu melakukan penelitian terkait evaluasi SIMRS di Instalasi Gizi RS Melati
Tangerang. Adapun metode evaluasi yang digunakan menggunakan model CIPP.
Model evaluasi CIPP diinisiasi oleh Stuflebeam sekitar tahun 1960 kemudian
dikembangkan oleh National Study Committee on Evaluation of Phi Delta Kappa. CIPP
merupakan singkatan Context, Input, Process, and Product (Mulyatiningsih, 2019).

Tujuan penelitian untuk mengevaluasi sistem informasi instalasi gizi di RS
Melati Tangerang menggunakan model CIPP meliputi Context (latar belakang, dan
tujuan); Input (pemenuhan sumberdaya); Process (pelaksanaan sistem informasi);
serta Product (capaian sistem informasi). Melalui penelitian ini dapat diketahui
permasalahan dalam pelaksanaan sistem informasi instalasi gizi di RS Melati
Tangerang yang dapat mempengaruhi kualitas pelayanan makanan pasien. Dengan
demikian hasil temuan penelitian ini menjadi masukan ataupun evaluasi dalam
penyelenggaraan sistem informasi instalasi gizi di RS Melati Tangerang dan dalam

pembuatan kebijakan serta penyusunan perencanaan pelayanan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Pendekatan studi kasus, mengharuskan peneliti mengembangkan analisis
mendalam atas suatu kasus (Creswell, 2016). Kasus diantaranya dapat diartikan
sebagai peran, organisasi, kelompok kecil, program, dan proses (Wahyuni, 2023).

Kasus yang menjadi pembahasan penelitian adalah sistem informasi instalasi gizi RS
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Melati Tangerang. Pengambilan sampel secara purposive sampling, dikarenakan
sampel ditentukan berdasarkan kriteria spesifik yang relevan dengan penelitian
(Wahyuni, 2023). Pertimbangan dalam pengambilan sampel adalah informan yang
menggunakan sistem informasi gizi dan informan yang bertugas di instalasi gizi RS
Melati Tangerang. Informan sebanyak S5 orang terdiri dari Kepala Instalasi Gizi (1
orang), Ahli Gizi (1 orang), Juru Masak (1 orang), dan Pramusaji (2 orang). Prosedur
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan dengan pengamatan secara langsung atas ketersediaan layanan sistem
informasi khususnya yang ada di instalasi gizi, guna memahami gambaran nyata
dari proses digitalisasi yang saat ini berjalan. Metode wawancara melibatkan adanya
interaksi langsung dengan responden melalui proses tanya jawab terstruktur untuk
memperoleh informasi lebih mendalam mengenai pengalaman, pendapat, serta
pengetahuan dari pengguna sistem informasi yang ada di instalasi gizi. Metode
dokumentasi memiliki peranan penting sebagai pendukung proses penelitian,
dokumentasi dalam penelitian ini diperoleh dari pengambilan gambar tampilan
sistem informasi gizi, yang nantinya akan dilakukan analisis lebih lanjut. Evaluasi
sistem informasi gizi mencakup aspek Context, Input, Process dan Product. Data yang
telah dikumpulkan, kemudian dianalisis melalui tahapan sebagai berikut: 1)
Reduksi data. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul akan dipilah dan
dikategorikan. Selanjutnya, tema yang ada dikembangkan dan mengelompokkan
informasi berdasarkan masalah yang sedang diteliti. Proses ini dilakukan untuk
menyusun deskripsi dalam bentuk kalimat, sehingga dapat memberikan gambaran
yang menyeluruh tentang masalah penelitian.; 2) Penyajian data. Pada tahap ini,
data disajikan dalam bentuk narasi yang teratur dan sistematis.; dan 3) Menarik
kesimpulan. Pada tahap ini, ditarik kesimpulan menggunakan teknik induktif
berdasarkan bukti-bukti data yang diperoleh secara akurat dan faktual (Winaryati
et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi

RS Melati Tangerang ditetapkan sebagai Rumah Sakit Umum Swasta dengan
klasifikasi Kelas C. Sebagai upaya meningkatkan mutu serta komitmen bersama
antara pemilik dan pengelola, RS Melati Tangerang telah melaksanakan re-akreditasi
pada tahun 2023 dengan hasil Paripurna. Penggunaan sistem informasi sudah
digunakan RS Melati Tangerang sejak masih berstatus Rumah Bersalin yaitu pada

tahun 2000 awal ketika penggunaan komputer mulai diterapkan di Rumah Bersalin
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Melati dengan Sistem Informasi yang digunakan adalah MEDICPRO. Sistem
Informasi di RS Melati Tangerang terus dikembangkan, MEDICPRO berkembang
menjadi SIRUS dan kini SIRUSPRO dengan cakupan yang lebih luas dan spesifik (RS
Melati, n.d.)

Evaluasi Konteks (Context)

Kegiatan evaluasi pada komponen konteks adalah menelusuri hasil analisis
kebutuhan melalui latar belakang penyusunan program (Mulyatiningsih, 2019).
Selain itu juga mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan obyek (Winaryati et al.,
2021). Program atau obyek dalam penelitian ini adalah sistem informasi instalasi
gizi. Hasil penelitian menunjukkan latar belakang pembuatan sistem informasi di
instalasi gizi dikarenakan adanya perkembangan teknologi informasi khususnya
digitalisasi layanan dan kewajiban rumah sakit untuk menggunakan rekam medis
elektronik. Hal ini dapat diketahui berdasarkan penuturan informan berikut ini:
“sistem informasi instalasi gizi ini dibuat mengingat adanya perkembangan pesat
pada bidang teknologi informasi digital. Sistem informasi instalasi gizi merupakan
bagian dari sistem informasi rumah sakit secara keseluruhan, dengan adanya
layanan berbasis teknologi informasi digital diharapkan mampu mempermudah
pekerjaan. Selain itu terdapat peraturan bahwa rumah sakit diwajibkan
menggunakan rekam medis elektronik (RME), untuk mendukung penggunaan rekam
medis elektronik, maka perlu juga didukung dengan sistem informasi rumah sakit
yang memadai” (Ahli Gizi RS Melati).

Perkembangan sistem informasi kesehatan memang sedang berkembang
pesat, hal itu dibuktikan dengan temuan dari survei Global Observatory for eHealth
(GOe) yang menunjukkan bahwa dukungan terhadap pengembangan dan
penyampaian sistem kesehatan melalui sistem informasi yang efektif semakin
menjadi sebuah tren utama, lebih spesifik tentang sistem informasi kesehatan
berbasis elektronik. Survei dilakukan terhadap 194 negara anggota WHO untuk
menilai adanya kebijakan nasional terkait sistem informasi kesehatan berbasis
elektronik. Hasilnya 125 negara mengirimkan tanggapan dan menyatakan bahwa
mereka telah memiliki strategi pengembangan sistem informasi kesehatan berbasis
elektronik (WHO, 2016). Adanya sistem informasi gizi diharapkan dapat
menghadirkan kemudahan, dalam menjalani rutinitas pekerjaan sehari-hari, hal
tersebut tentu relevan dengan tujuan pengembangan suatu sistem informasi
kesehatan yaitu salah satunya menyediakan fasilitas untuk berinteraksi secara

sederhana (Putri & Akbar, 2019). Adapun fasilitas pelayanan kesehatan wajib
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menyelenggarakan rekam medis elektronik berdasarkan pertimbangan bahwa
perkembangan teknologi digital dalam masyarakat mengakibatkan transformasi
digitalisasi pelayanan kesehatan sehingga rekam medis perlu diselenggarakan
secara elektronik dengan prinsip keamanan dan kerahasiaan data dan informasi
(Permenkes RI No. 24 Tahun 2022 Tentang Rekam Medis, 2022).

Sistem informasi instalasi gizi di RS Melati Tangerang memiliki peran penting
dalam mendukung pencapaian standar pelayanan rumah sakit sesuai dengan
regulasi, standar pelayanan, dan akreditasi yang berlaku, seperti Standar Nasional
Akreditasi Rumah Sakit yang ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan bahwa rumah
sakit diharapkan mampu mengembangkan sistem informasi manajemen dan untuk
mendapatkan hasil yang optimal dalam pencapaian sistem informasi kesehatan
diperlukan SIMRS yang menjadi media berupa sistem teknologi informasi
komunikasi yang memproses dan mengintegrasikan seluruh alur proses pelayanan
rumah sakit (Standar Akreditasi Rumah Sakit, 2022). Dirancangnya sebuah sistem
bertujuan untuk memastikan pengelolaan data gizi pasien yang akurat, efisien, dan
sesuai dengan standar mutu pelayanan kesehatan, termasuk dalam hal manajemen
kebutuhan nutrisi serta penyusunan laporan yang terintegrasi. Sebuah penelitian
oleh Wibowo et al., (2021) menunjukkan melalui pengembangan sistem informasi
khususnya dalam instalasi gizi dapat meningkatkan kecepatan, akurasi data, dan
relevansi data, sehingga hal ini mendukung pemenuhan standar akreditasi.
Berbicara mengenai akreditasi, sistem informasi instalasi gizi mendukung
pelaksanaan Standar Pelayanan Gizi Rumah Sakit (SPGRS), yang menuntut adanya
dokumentasi dan pelaporan yang terdigitalisasi guna meningkatkan akurasi dan
transparansi, peningkatan kualitas pelayanan, serta kepuasan pasien dan keluarga.
Dengan demikian, evaluasi konteks dalam model CIPP harus mempertimbangkan
bagaimana sistem informasi instalasi gizi selaras dengan peraturan dan standar
yang berlaku, serta kontribusinya terhadap pencapaian akreditasi rumah sakit.

Sistem informasi instalasi gizi pada prinsipnya memiliki tujuan yang sejalan
dengan tujuan sistem informasi kesehatan antara lain: 1) Menyediakan informasi
yang kredibel, faktual, tepat waktu, dan signifikan; 2) Meminimalkan terjadinya
duplikasi data; 3) Meningkatkan keamanan data; 4) Menyedikan fasilitas untuk
berinteraksi secara sederhana; 5) Menyediakan supaya pemangku kepentingan
dapat dengan mudah memperoleh informasi; 6) Memelihara integrasi data (Putri &
Akbar, 2019). Tujuan tersebut belum semuanya tercapai, dikarenakan masih
terdapat banyak kelemahan dari sistem yang ada, meskipun demikian terdapat juga

manfaat yang sudah dirasakan dari adanya sistem informasi instalasi gizi.
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Kelemahan sistem informasi instalasi gizi yang sudah ada adalah: 1) Belum semua
fitur tersedia ataupun aktif digunakan; 2) Layanan belum terintegrasi sepenuhnya,
sedangkan kekuatan yang telah dimiliki adalah komitmen dari jajaran manajemen
rumah sakit untuk terus mengembangkan sistem informasi di RS Melati Tangerang.
Hal ini diketahui berdasarkan penuturan informan berikut ini:

“pelayanan di instalasi gizi terdiri dari beberapa aspek, tidak sedikit pula komponen
layanan yang memerlukan integrasi dengan unit lain di rumah sakit. Dengan adanya
sistem informasi saat ini, dirasa sangat membantu efektifitas dan efisiensi layanan
serta kinerja, karena diharapkan mampu menjadi jembatan penghubung antar unit
dalam rangka integrasi layanan di rumah sakit, meskipun sistem informasi ini belum
dapat digunakan sepenuhnya, sistem informasi instalasi gizi masih pada tahap
pengembangan, banyak diperlukan tambahan fitur maupun koordinasi integrasi
layanan, sebagai upaya optimalisasi kadang kala dilakukan rapat untuk membahas
evaluasi penggunaan dan rencana perbaikan sistem informasi di unit masing-masing”
(Kepala Instalasi Gizi RS Melati Tangerang).

Sebagaimana yang telah diinformasikan oleh informan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa sistem informasi instalasi gizi memiliki peran penting dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan di rumah sakit, serta memiliki
peran dalam mendukung integrasi layanan antarunit. Meninjau dari segi evaluasi
konteks menunjukkan bahwa sistem informasi dirancang guna memenuhi
kebutuhan integrasi layanan, mengingat tingginya tingkat kompleksitas layanan
khususnya instalasi gizi yang mana melibatkan peran aktif unit lain di rumah sakit.
Dari sistem informasi yang saat ini telah tercipta, diharapkan terus dilakukan
pengembangan fitur dan koordinasi intensif guna meningkatkan integrasi layanan.
Sebagai upaya optimalisasi, rapat evaluasi secara berkala diperlukan untuk
memperoleh rencana perbaikan sistem yang lebih baik. Mendasar pada sisi konteks,
memberikan gambaran bahwa pentingnya sistem informasi yang terintegrasi sebagai

bagian dari strategi peningkatan mutu pelayanan (Suryantoko et al., 2020).

Evaluasi Input

Kegiatan evaluasi input dilaksanakan untuk menilai alternatif pendekatan
dan pembiayaan bagi kelangsungan program dalam memenuhi kebutuhan kelompok
sasaran serta mencapai tujuan yang ditetapkan (Winaryati et al., 2021). Selain itu
juga untuk menggali potensi sumber daya yang mendukung program
(Mulyatiningsih, 2019). Pelaksanaan sistem informasi instalasi gizi membutuhkan

sumber daya yang memadai baik petugas, maupun sarana dan prasarana. Petugas
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yang bertanggung jawab pada pengembangan sistem informasi instalasi gizi adalah
programer, teknisi teknologi informasi, dan ahli gizi dalam hal ini juga kepala
instalasi gizi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa programer yang merancang
sistem informasi instalasi gizi hanya terdiri dari 1 orang. Hal ini dapat diketahui
berdasarkan penuturan informan berikut ini:

“terdapat unit IT di RS Melati, pengelola dan pengembang sistem informasi instalasi
gizi adalah programer dari unit IT, tetapi hanya berjumlah 1 orang untuk yang benar-
benar membuat dan mengembangkan sistem informasi rumah sakit, dirasa jumlah
tersebut kurang, karena programer tersebut membuat sistem informasi di seluruh unit
di RS Melati. Dirasa programer kurang fokus dalam pekerjaannya, karena seringkali
harus menyelesaikan maupun memperbaiki sistem informasi di unit lain yang
mendesak untuk dilakukan” (Kepala Instalasi Gizi RS Melati Tangerang).

Dalam evaluasi sistem informasi, teknologi informasi merupakan bentuk
teknologi yang diterapkan untuk dapat memproses serta mengirimkan informasi
dalam bentuk elektronik peran tim IT dinilai sangat krusial, terutama dalam dimensi
evaluasi input (Wirajaya & Nugraha, 2022). Tim IT bertanggung jawab dalam
memastikan kesiapan teknologi, sumber daya manusia, dan infrastruktur guna
mendukung operasional sistem informasi. Pada aspek teknologi, tim IT akan
mengevaluasi kelayakan perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan,
termasuk kompatibilitas dengan segala hal yang diperlukan dalam sistem instalasi
gizi. Meninjau dari segi sumber daya manusia, tim IT bekerja sama dengan
manajemen untuk mengidentifikasi kompetensi pengguna akhir, mengadakan
pelatihan, serta mengoptimalkan pengetahuan pengguna memiliki pengetahuan
yang cukup tentang sistem. Disisi lain tim IT berperan dalam menilai keberlanjutan
infrastruktur jaringan dan keamanan data sebagai upaya sistem dapat berjalan
dengan optimal dan aman. Dengan demikian, peran tim IT tidak hanya berfokus
pada aspek teknis, namun mengarah pada kesiapan organisasi dalam mengadopsi
sistem informasi yang dapat mendukung layanan instalasi gizi dapat lebih efektif
(Hina et al., 2024).

Ahli gizi berperan dalam menyusun fitur-fitur yang dibutuhkan dalam sistem
informasi instalasi gizi dan memberikan evaluasi apabila ditemukan permasalahan.
Hal ini diketahui berdasarkan penuturan informan berikut ini:

“ahli gizi termasuk juga kepala instalasi gizi memberikan masukan fitur-fitur yang
dibutuhkan sekaligus menjelaskan kebutuhan integrasi layanan dengan unit lain. Ahli

gizi juga memberikan masukan maupun evaluasi berdasarkan temuan saat
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penggunaan sistem informasi instalasi gzi apabila dirasa terdapat fitur yang tidak
optimal ataupun kebutuhan yang belum terakomodir” (Ahli Gizi RS Melati Tangerang)

Mendasar pada informasi yang diperoleh, menunjukkan bahwa peran seorang
ahli gizi, sangat diperlukan dalam proses evaluasi sistem informasi instalasi gizi RS
Melati Tangerang. Informasi terkait pengembangan fitur dan kebutuhan integrasi
layanan dengan unit lain menunjukkan adanya kolaboratif dalam mengupayakan
sistem informasi yang tersusun dengan baik. Ahli gizi mengambil peranan penting
dalam menilai kinerja sistem, dalam hal ini mencakup identifikasi fitur yang kurang
optimal atau kebutuhan yang belum terpenuhi, sehingga dapat digunakan sebagai
bahan acuan dalam pengembangan sistem kedepannya. Proses yang berjalan
menggaris bawahi bahwa evaluasi input tidak hanya menitikberatkan pada aspek
teknis, namun mencakup kebutuhan operasional dan sinergi antarunit dalam
menunjang keberhasilan implementasi sistem informasi.

Petugas di instalasi gizi yang menggunakan sistem informasi instalasi gizi

masih terbatas pada ahli gizi termasuk Kepala Instalasi Gizi. Hal ini diketahui
berdasarkan penuturan informan berikut ini:
“untuk pramusaji dan juru masak belum dapat menggunakan sistem informasi
instalasi gizi, meskipun seluruh petugas di instalasi gizi telah diberi akun masing-
masing untuk mengakses sistem informasi instalasi gizi. Kondisi tersebut dikarenakan
sistem informasi instalasi gizi yang belum optimal, belum semua fitur dapat
digunakan, kemudian supaya pramusaji dan juru masak dapat menggunakan sistem
informasi instalasi gizi dirasa perlu pendampingan atau pelatihan intens mengingat
tidak semua SDM terbiasa mengoperasikan komputer dan peralatan elektronik
pendukung lainnya” (Kepala Instalasi Gizi RS Melati Tangerang).

Penggunaan sistem informasi instalasi gizi yang saat ini terbilang terbatas
pada ahli gizi, menunjukkan belum adanya pemerataan adopsi teknologi diseluruh
unit terkait. Hal ini menjadi salah satu tantangan dalam optimalisasi sistem
informasi. Terbatasnya pengguna sistem informasi memberikan makna belum
optimalnya peran serta SDM dalam pengoperasian sistem, sehingga hal ini sangat
mempengaruhi efektivitas integrasi data antarunit. Keterbatasan yang ada juga
dapat memperlambat penyelarasan informasi dalam pelayanan gizi secara
menyeluruh. Oleh karenanya, diperlukan adanya pelatihan terstruktur dan
perluasan akses bagi unit lain yang berkaitan dengan layanan gizi, guna
menciptakan kinerja yang lebih terintegrasi dan efisien (Effendy et al., 2024).

Ketersediaan sarana dan prasarana khususnya komputer masih sangat

terbatas. Hanya tersedia 1 komputer dan 1 printer di instalasi gizi. Kemudian belum
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terdapat printer barcode untuk mencetak etiket makanan. Hal ini diketahui
berdasarkan penuturan informan berikut ini:

“untuk sarana dan prasarana seperti alat tulis, buku, sticker label sudah cukup
memadai, kami dapat mengajukan permohonan kebutuhan alat tulis dan sebagainya
ke bagian logistik umum, jaringan internet juga cukup lancar, komputer terhubung
dengan LAN. Akan tetapi, komputer hanya tersedia 1 unit sedangkan terdapat 2 orang
ahli gizi dengan tupoksi masing-masing dan memerlukan komputer dalam mendukung
tupoksinya” (Kepala Instalasi Gizi RS Melati Tangerang).

“terkadang menggunakan laptop pribadi untuk mengerjakan laporan, kemudian
diperlukan tablet saat melakukan asuhan gizi ke pasien supaya hasil assesmen
langsung dapat diinput ke sistem informasi rumah sakit” (Ahli Gizi RS Melati
Tangerang).

“kebutuhan perangkat elektronik seperti tablet dan printer barcode sudah diajukan ke
manajemen, akan tetapi belum dapat terealisasi, karena mungkin masih banyak
prioritas lain yang didahulukan” (Kepala Instalasi Gizi RS Melati Tangerang).

Keterbatasan sarana dan prasarana dalam instalasi gizi, menunjukkan
kurangnya infrastruktur pendukung sistem informasi yang memadai. Kondisi ini
dapat memicu terhambatnya proses operasional, terutama dalam hal efisiensi kerja
dan akurasi layanan (Familta et al., 2019). Ketersediaan printer barcode diharapkan
hadir guna meningkatkan risiko kesalahan dalam pendistribusian makanan pada
pasien. Terbatasnya jumlah komputer memungkinkan adanya keterbatasan akses
sistem informasi, sehingga dapat menyebabkan keterlambatan dalam pengolahan
data gizi. Diperlukan adanya investasi tambahan dalam penyediaan sarana
prasarana teknologi untuk mendukung akses multi-user. Langkah ini diharapkan
dapat meningkatkan kualitas layanan serta mendukung tujuan dari pengembangan
sistem informasi yang efektif dan efisien.

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang digunakan sebagai petunjuk

pelaksanaan sistem informasi instalasi gizi RS Melati Tangerang belum tersedia. Hal
ini dapat diketahui dari penuturan informan berikut ini:
“belum ada SOP resmi yang disusun terkait petunjuk penggunaan sistem informasi
instalasi gizi, selama ini petugas mempelajari secara mandiri penggunaan sistem
dengan mengeksplorasi fitur-fitur dalam sistem” (Kepala Instalasi Gizi RS Melati
Tangerang).

Standar Operasional Prosedur merupakan rangkaian intruksi yang
menerangkan aktivitas operasional sebuah organisasi, yang mana menjadi bagian

dari salah satu tools yang akan menjaga kualitas dari output yang dihasilkan.
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Sebagai penunjang utama, SOP menjadi alat kendali mutu dari sistem yang tersusun
dengan harapan kedepannya sesuai dengan kualitas yang telah dikonsep (Usada &
Prabawa, 2021). Ketidaksediaan SOP akan berpotensi adanya ketidakseragaman
proses yang akan menimbulkan risiko kesalahan, ketidakefektifan dalam
pengelolaan informasi, sehingga akan mempersulit proses evaluasi kinerja sistem
informasi. Oleh karenanya penyusunan SOP yang komprehensif menjadi titik fokus
utama saat ini, dengan harapan sistem informasi yang saat ini tercipta dapat

diimplementasikan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Evaluasi Proses (Process)

Evaluasi proses untuk membantu mengimplementasikan keputusan, sampai
sejauh mana rencana telah diterapkan dan apa yang harus diperbaiki (Winaryati et
al., 2021). Dalam evaluasi proses juga mengamati kesesuaian implementasi serta
mencatat penyimpangan yang terjadi (Mulyatiningsih, 2019). Proses dalam sistem
informasi instalasi gizi RS Melati Tangerang meliputi: teknis pelaksanaan,
monitoring, dan evaluasi serta umpan balik. Pada tahap pelaksanaan, sistem
informasi instalasi gizi sudah digunakan, akan tetapi belum banyak fitur yang dapat
dioperasikan. Hal ini dapat diketahui dari penuturan informan berikut ini:

“kami menggunakan sistem informasi instalasi gizi untuk mengetahui identitas pasien,

jumlah pasien, dan ruang rawat inap pasien sedangkan pemesanan makanan belum
dapat dilakukan melalui sistem informasi dikarenakan belum terintegrasi dengan
ruang rawat inap maupun unit lain yang terkait sehingga pemesanan makanan masih
dilakukan dengan cara perawat ruang rawat inap menulis daftar permintaan
makanan pada form yang sudah disediakan” (Ahli Gizi RS Melati Tangerang).

Meninjau informasi yang disampaikan, implementasi sistem informasi sudah
mulai diterapkan, jika ditinjau dari segi fungsionalitas, maka untuk saat ini masih
terbatas pada fitur-fitur dasar, sedangkan untuk fitur penting seperti halnya
pemesanan makanan, saat ini dilakukan secara manual dengan pencatatan
menggunakan formulir. Keterbatasan yang ada, menunjukkan adanya kesenjangan
antara kebutuhan operasional dengan kemampuan sistem dalam mendukung
kinerja dari instalasi gizi secara menyeluruh. Menjadi sebuah poin utama untuk
dilakukan pengembangan fitur tambahan dan adanya integrasi sistem guna
meningkatkan efisiensi, mengurangi potensi kesalahan yang dikarenakan human
error, serta bertujuan mendukung pelayanan yang lebih terkoordinasi antarunit di

rumah sakit. Pengembangan layanan fitur tidak hanya meningkatkan kualitas
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layanan, tetapi bertujuan mendukung optimalisasi pemanfaatan sistem informasi
secara penuh (Fadilla & Setyonugroho, 2021).

Banyak fitur belum dapat digunakan dalam sistem informasi sehingga belum
terlalu dirasakan dampak positif yang signifikan dengan adanya sistem informasi
instalasi gizi. Hal ini dapat diketahui dari penuturan informan berikut ini:

“terkait fungsi-fungsi yang diperlukan dalam mendukung kinerja di instalasi gizi,
belum banyak diakomodir di sistem informasi instalasi gizi, beberapa diantaranya: 1)
belum dapat mencetak etiket makanan langsung dari sistem menggunakan printer
barcode, 2) belum dapat menyusun laporan bulanan maupun harian, 3) belum dapat
melakukan input laporan keuangan, 4) belum dapat melakukan permintaan barang ke
logistik melalui sistem, 5) belum dapat melakukan input master barang” (Kepala
Instalasi Gizi RS Melati Tangerang).

Belajar dari diperolehnya banyak fitur dalam sistem informasi yang belum
dapat dioptimalkan dengan baik, sehingga berdampak pada kurangnya sisi
fungsionalitas pada masing-masing pengguna. Berikut ini beberapa tampilan Sistem

Informasi Instalasi Gizi RS Melati Tangerang.

®
SirusPro @
Sistem Informasi Rumah Sakit

SirusPro

NIK

Password

Gambar 1. Tampilan Login Sistem Informasi Rumah Sakit (SirusPro)
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SirusPro = = = 2

Hello, 114922 Dashboard ol pane & Home

Online

@ Dashboard

59 14

MASTER MAKANAN MASTER DIET

& Master Data

& Transaksi

Detail © Detail ©

& Utility

Selamat Datang di Dashboard Instalasi Gizi SirusPro

= Pembelian

& Laporan Menu Hari Ini Menu Hari Berikutnya

\v1_0 v_\ records per page Search \ 10 v |records per page Search:

Foto 4 Menu Waktu Detail Tanggal * Menu Waktu Detail

No data available in table No data available in table

Showing 0 to 0 of 0 entries Prev e Showing 0 to 0 of 0 entries

Gambar 2. Tampilan Dashboard dan Fitur Sistem Informasi Instalasi Gizi

Beradasarkan kendala yang ada, mencerminkan bahwa adanya kesenjangan
antara desain sistem informasi yang tercipta dengan kebutuhan operasional yang
ada di lapangan. Fungsionalitas dari tiap-tiap fitur yang belum merata disebabkan
oleh banyak faktor seperti hal nya kurangnya pelatihan bagi pengguna, desain
interface yang kurang intuitif sehingga sulit bagi pengguna dalam memahaminya,
mengingat tidak semua pengguna memiliki latar belakang teknis yang sama di
bidang IT (Jibran, 2023). Sebagai bahan pertimbangan, desain sistem informasi yang
saat ini telah ada, memerlukan perancangan dengan pendekatan user-centered
design, dimana dilakukan keterlibatan pengguna dalam tahap perancangan, guna
memastikan fitur dapat digunakan secara optimal, relevan dengan kebutuhan
pengguna, sehingga bermuara pada tercapaianya alur kinerja yang efisien.

Selain beberapa fitur belum berfungsi, juga masih ditemukan
ketidaksesuaian format asuhan gizi pada tampilan Catatan Perkembangan Pasien
Terintegrasi (CPPT). Hal ini dapat diketahui dari penuturan informan berikut ini:
“format penulisan asuhan gizi adalah Assesment, Diagnosis, Intervensi Gizi,
Monitoring, dan Evaluasi (ADIME), tetapi di CPPT munculnya Subjektif, Objektif,
Assesment, dan Perencanaan (SOAP)” (Ahli Gizi RS Melati Tangerang).

Adanya ketidaksesuian format asuhan gizi, menunjukkan belum adanya
standarisasi format yang digunakan dalam sistem informasi sehingga banyak
ditemukan ketidaksesuaian dokumentasi gizi yang berlaku di rumah sakit. Hal
tersebut memberikan pengaruh terhadap kualitas pencatatan, keakuratan informasi
pasien, dan koordinasi antarprofesi dalam memberikan pelayanan kesehatan
(Syahputri et al., 2024). Muara dari permasalahan yang ada akan berpotensi

menghambat efisiensi kinerja dalam mengelola data pasien. Untuk mengatasi
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permasalahan yang ada, diperlukan evaluasi mendalam guna penyesuaian fitur
dengan kebutuhan pengguna, dan melakukan perombakan atas format asuhan gizi
dalam CPPT agar implementasi sistem sesuai dengan kebutuhan operasional.
Pendekatan ini memerlukan adanya kolaborasi yang baik antara para ahli gizi,
programer, dan manajemen rumah sakit guna memastikan sistem informasi yang
dibangun dapat mendukung kualitas kinerja. Sehingga, sesuai dengan harapan
bersama sistem informasi instalasi gizi dalam dioptimalkan sebaik mungkin dan
memberikan peran aktif sebagi upaya meningkatkan efisiensi dan kualitas
pelayanan.

Saat menggunakan sistem informasi instalasi gizi terkadang mengalami

kendala jaringan internet tidak mendukung sehingga butuh waktu yang cukup lama
saat mengakses sistem informasi. Hal ini dapat diketahui dari penuturan informan
berikut ini:
“terkadang terjadi gangguan jaringan internet sehingga sulit untuk mengakses sistem
informasi instalasi gizi, jika terjadi kendala baik jaringan maupun terkait sistem
informasi rumah sakit, terdapat grup whatsapp yang berfungsi untuk mengakomodir
kendala yang ditemui kemudian diberi jalan keluarnya” (Kepala Instalasi Gizi RS
Melati Tangerang).

Adanya kendala atas ketersediaan jaringan internet menjadi salah satu
hambatan dalam menunjang keberhasilan dari penggunaan sistem informasi (Ariani,
2023). Terganggunya jaringan yang tersedia menyebabkan akses terhadap sistem
informasi menjadi lambat sehingga mengganggu efisiensi kinerja dalam pemberian
layanan terhadap masyarakat. Guna mendukung terciptanya sistem yang berjalan
dengan lancar, diperlukan adanya peningkatan kualitas jaringan dengan
memberikan alternatif pengembangan fitur sistem informasi yang dapat diakses
secara offline untuk mengurangi ketergantungan terhadap jaringan internet.
Langkah tersebut penting untuk dioptimalkan guna menunjang operasional instalasi
gizi dan meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit secara menyeluruh.

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa petugas yang dapat
menggunakan sistem informasi gizi adalah ahli gizi dan kepala instalasi gizi hal
tersebut dikarenakan petugas yang tidak terbiasa menggunakan perangkat
elektronik komputer. Hal ini dapat diketahui dari penuturan informan berikut ini:
“saat ini juru masak belum dapat menggunakan sistem informasi instalasi gizi,
dikarenakan tidak terbiasa menggunakan komputer, sudah lama juga tidak

menggunakan komputer, tapi jika nanti diharuskan semua petugas bisa
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menggunakan sistem informasi instalasi gizi bisa, akan diusahakan belajar” (Juru
Masak Instalasi Gizi RS Melati Tangerang).

“kalau menggunakan komputer sebenarnya bisa, sedikit sudah bisa juga mencoba
mengakses sistem informasi instalasi gizi, tetapi belum bisa menggunakan fitur-fitur
di dalamnya, karena cukup banyak, dan tidak semua fitur perlu digunakan oleh
pramusaji. Fitur yang dapat diakses pramusaji utamanya adalah terkait pemesanan
makanan dari ruang rawat inap dan pencetakan etiket makanan, akan tetapi fitur
tersebut belum dapat digunakan, juga belum tersedia printer barcode untuk mencetak
etiket makan pasien, selama ini etiket makan pasien masih dicetak menggunakan
sticker label dan dengan printer biasa, kadang juga ditulis manual menggunakan
kertas etiket yang disediakan” (Pramusaji D Instalasi Gizi RS Melati Tangerang)

Ketersediaan dan kelengkapan fitur-fitur dalam sistem informasi mejadi poin
utama dalam keberhasilan sebuah sistem (Herlambang et al., 2019). Mendasar atas
informasi yang diberikan, tidak semua fitur akan relevan dengan kebutuhan dari
individu yang menjalani tugas. Hal sederhana salah satunya ialah pengembangan
fitur yang disajikan untuk pramusaji. Ketersediaan fitur pemesanan makanan yang
dapat diakses dari ruang rawat inap dan pencetakan etiket makanan, kini belum
dapat dioptimalkan. Ketidaksediaan fitur tersebut dipicu juga dengan adanya
kendala teknis, dimana ketidaksediaan printer barcode untuk mencetak etiket
makanan pasien. Hal ini menunjukkan bahwa sistem informasi yang berjalan belum
dapat mendukung kebutuhan operasional instalasi gizi, khususnya bagi pramusaji.
Oleh karenanya diperlukan adanya penyesuaian sistem informasi dari segala bidang,
seperti halnya penyediaan fitur yang lebih sederhana serta relevan untuk digunakan
sesuai dengan peran dan kebutuhan masing-masing pengguna, dengan
mempertimbangkan batasan akses berdasarkan otorisasi. Pembekalan pelatihan
diperlukan untuk mengoptimalkan pemahaman individu terkait sistem informasi
yang tercipta, dan pengadaan perangkat pendukung untuk meningkatkan efisiensi
dan akurasi kinerja karyawan. Evaluasi ini menjadi pondasi dasar yang penting
untuk dilakukan guna mengoptimalkan fungsi sistem informasi sesuai dengan
kebutuhan pasien.

Meskipun belum semua petugas instalasi gizi dapat menggunakan sistem
informasi rumah sakit, akan tetapi sudah cukup merasakan dampak positif dari
adanya sistem informasi khususnya di instalasi gizi. Hal ini dapat diketahui dari
penuturan informan berikut ini:

“sekarang bisa lihat identitas pasien lengkap tanpa perlu ke ruang rawat inap untuk

menghindari kesalahan penulisan identitas pasien di etiket makan pasien, meskipun
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terkadang lokasi ruang rawat inapnya tidak sesuai di sistem informasi, akan tetapi
bisa dikonfirmasi ke perawat” (Pramusaji K Instalasi Gizi RS Melati Tangerang).

Monitoring dan evaluasi sistem informasi instalasi gizi dilakukan oleh

manajer penunjang medis, kepala instalasi gizi, dan programer dari unit IT.
Pemantauan dan evaluasi dilakukan saat pertemuan antar kepala unit atau instalasi
dengan manajer terkait dan mengundang programer dari unit IT. Akan tetapi,
pertemuan tidak dijadwalkan rutin. Selain itu monitoring dan evaluasi juga
dilakukan melalui sarana google spreadsheet dan whatsapp grup. Hal ini dapat
diketahui dari penuturan informan berikut ini:
“monitoring dan evaluasi saat pertemuan untuk membahas penggunaan sistem
informasi rumah sakit di masing-masing unit. terkadang kendala terkait sistem
informasi langsung diselesaikan atau diatasi oleh bagian programer, atau juga setiap
kepala instalasi menjelaskan deskripsi maupun alur yang dibutuhkan di unitnya
untuk pelayanan menggunakan sistem informasi sedangkan google spreadsheet
digunakan untuk menuliskan kebutuhan fitur-fitur sistem informasi dan whatsapp
grup digunakan untuk pelaporan kendala yang butuh penanganan cepat” (Kepala
Instalasi Gizi RS Melati Tangerang).

Menindaklanjuti proses evaluasi sistem informasi, maka diperlukan adanya
titik konsentrasi pada pentingnya struktur yang berkelanjutan dalam proses
monitoring dan evaluasi. Sebagaimana yang dituturkan oleh informan bahwa proses
monitoring dan evaluasi sistem dilakukan antar kepala unit guna membahas
kendala dan kebutuhan akan sistem yang saat ini telah tersusun. Dalam suatu
kondisi dijumpai adanya kendala yang menuntut kepala instalasi dapat memberikan
arahan atas alur proses yang saat ini berjalan. Proses ini menunjukkan adanya
kolaborasi anatara pihak operasional dan tim teknis dalam mencari solusi terbaik,
yang mana masih bersifat fragmentasi. Oleh karenanya penting untuk dapat
dilakukan integrasi yang lebih baik melalui penerapan mekanisme dan evaluasi yang

terstruktur dan berkelanjutan.

Evaluasi Produk (Product)

Evaluasi produk merupakan penilaian yang dilakukan untuk mengukur
keberhasilan dalam pencapaian tujuan (Winaryati et al., 2021). Evaluasi produk juga
menelusuri positif atau negatif dari produk (Mulyatiningsih, 2019). Keberadaan
sistem informasi instalasi gizi sebenarnya disambut baik oleh petugas, hal tersebut

menunjukkan respon positif dari adanya informasi instalasi gizi, tetapi memang
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masih diperlukan banyak perbaikan dalam proses pengembangan menuju sistem
yang paripurna. Hal ini dapat diketahui dari penuturan informan berikut ini:
“sistem informasi instalasi gizi di zaman serba tekonologi digital ini tentu sangat
diperlukan untuk mendukung kinerja dengan harapan meningkatkan efisiensi dan
efektivitas layanan, akan tetapi memang perlu perhatian khusus untuk perbaikan
sistem ini” (Ahli Gizi RS Melati Tangerang).

Evaluasi produk atas sistem informasi yang saat ini berjalan di instalasi gizi
mengambil peranan penting guna mengoptimalkan sistem yang dikembangkan,
untuk dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Evaluasi yang diberikan meliputi beberapa aspek diantaranya aspek
fungsionalitas, kegunaan, efisiensi, dan keamanan sistem. Meninjau dari segi
fungsionalitas, evaluasi bertujuan untuk menilai sejauh mana fitur-fitur yang telah
ada seperti pengelolaan daftar menu, pencatatan kebutuhan gizi pasien, dan laporan
harian yang diberikan telah berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah didesain
bersama dengan tim ahli gizi.

Aspek kegunaan menitikberatkan pada kemudahan penggunaan sistem oleh
petugas instalasi gizi, seperti halnya desain interface yang intuitif dan pengurangan
waktu kerja manual. Meninjau dari segi efisiensi sistem, proses evaluasi dilakukan
untuk memastikan bahwa terpenuhinya pengolahan data secara cepat sehingga
tidak menghambat operasional kinerja (Asriati et al., 2022). Berbicara mengenai
keamanan data, aspek keamanan menjadi perhatian utama dalam melindungi data-
data pasien dan meminimalisir adanya akses yang tidak sah. Hasil evaluasi menjadi
dasar dalam upaya perbaikan dan pengembangan berkelanjutan, agar sistem
informasi yang terbangun dapat bekerja secara optimal dalam mendukung
pelayanan gizi yang berkualitas (Wibowo et al., 2021).

Salah satu tujuan dari adanya sistem informasi kesehatan adalah integrasi
layanan yang akan efek positifnya dapat berinteraksi secara sederhana. Sistem
informasi instalasi gizi belum sepenuhnya mencapai tujuan tersebut. Hal ini dapat
diketahui dari penuturan informan berikut ini:

“untuk integrasi baru di ruang rawat inap atau akses ke pasien rawat inap, ke unit
lain yang dibutuhkan belum, misal ke unit logistik dan keuangan. Integrasi ke unit
logistik berkaitan dengan permohonan permintaan barang seperti ATK, alat
kebersihan, dan makanan tambahan untuk petugas shift malam, selama ini masih
manual atau mengirimkan daftar permohonannya melalui email. Sedangkan integrasi
ke unit keuangan diperlukan untuk menginput laporan keuangan secara real time,

karena instalasi gizi merupakan unit yang selalu menggunakan dana rumah sakit
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khususnya untuk perbelanjaan bahan makanan. Laporan secara real time dengan
maksud untuk menjaga transparansi transaksi keuangan dan mempermudah
penyusunan laporan keuangannya” (Kepala Instalasi Gizi RS Melati Tangerang).

Menjadi pertimbangan bersama bahwa layanan yang terintegrasi dengan unit
lain menjadi kebutuhan bersama untuk meningkatkan kemampuan
interoperabilitas sistem informasi yang ada. Belum adanya integrasi layanan,
dikarenakan oleh beberapa faktor diantaranya keterbatasan infrastruktur teknologi,
tidak adanya standarisasi data yang akan ditampilkan dalam fitur sistem informasi,
dan kurangnya koordinasi antar unit layanan. Sistem informasi terintegrasi sangat
penting untuk mengupayakan alur informasi yang lancar. Dengan layanan integrasi
yang baik, memberikan kemudahan dalam proses analisis data untuk mendukung
pengambilan keputusan manajerial yang lebih baik (Basalamah et al., 2020).

Selain itu evaluasi mengenai kualitas sistem informasi instalasi gizi,
diantaranya belum faktual dan tepat waktu. Berkaitan dengan faktual juga masih
ditemukan ruangan pasien tidak sesuai dengan yang tercantum di sistem informasi
instalasi gizi. Hal ini dapat diketahui dari penuturan informan berikut ini:
“terkadang terdapat ruangan rawat inap pasien yang tidak sesuai di sistem sehingga
masih perlu konfirmasi kembali ke petugas rawat inap” (Kepala Instalasi Gizi RS
Melati Tangerang).

Kualitas sistem informasi instalasi gizi yang belum faktual dan tidak tepat waktu,
menunjukkan adanya tantangan dalam keakuratan data dan sinkronisasi antarunit.
Peningkatan kualitas sistem informasi ini sangat penting untuk memastikan

pelayanan gizi yang efisien, tepat waktu, dan sesuai dengan kebutuhan pasien.

SIMPULAN

Sistem informasi instalasi gizi RS Melati Tangerang disiapkan sebagai respon
terhadap perkembangan teknologi informasi digital dengan harapan meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pelayanan di instalasi gizi. Petugas instalasi gizi merespon
positif terhadap keberadaan sistem informasi instalasi gizi, meskipun dalam
pelaksanaanya masih terdapat banyak kekurangan. Dalam implementasinya sistem
informasi instalasi gizi masih mengalami beberapa kendala diantaranya belum
terintegrasi dengan unit tertentu dan fitur yang belum semuanya berfungsi,
meskipun demikian dengan adanya sistem informasi instalasi gizi ini sudah dapat
mempermudah terkait identifikasi pasien. Sistem informasi instalasi gizi RS Melati
Tangerang dikembangkan oleh seorang programer dengan pertimbangan atau

masukan dari ahli gizi. SDM programer untuk pengembangan sistem dirasa perlu
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ditambahkan untuk mempercepat kebergunaan sistem secara menyeluruh,
tentunya dengan dukungan yang memadai baik material maupun finansial dari
pihak rumah sakit. Selain itu, perlu adanya koordinasi yang rutin terkait
implementasi sistem informasi intalasi gizi di RS Melati Tangerang untuk
memastikan sistem berjalan dengan optimal. Mekanisme koordinasi ini mencakup
pertemuan berkala antara tim pengembang sistem, tenaga kesehatan, dan staf
instalasi gizi untuk mengevaluasi kendala serta melakukan penyempurnaan sistem.
Selain itu, koordinasi dilakukan melalui diskusi daring dan laporan tertulis untuk
mendokumentasikan permasalahan serta solusi yang diusulkan. Penunjukan tim
penanggung jawab dari masing-masing unit juga diperlukan untuk memastikan
kelancaran komunikasi dan tindak lanjut terhadap setiap masalah yang muncul.
Dengan mekanisme ini, implementasi sistem dapat berjalan secara efektif dan sesuai

dengan kebutuhan pengguna.
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